
 

139 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada apa yang telah tercapai dalam penciptaan tugas akhir 

“La-Hap Dumpling dalam Fotografi Iklan Media Sosial”, ide dalam 

penciptaan tugas akhir ini berawal dari kecintaan terhadap makanan yang 

dipadu dengan hobi fotografi. Kedua hal tersebut bersatu, sehingga diputuskan 

untuk terjun ke dalam dunia fotografi produk dan makanan. 

 Melihat potensi dari La-Hap dumpling, pengkarya tertarik untuk membatu 

La-Hap dumpling dalam memciptakan karya-karya fotografi yang menarik dan 

mampu untuk dijadikan bahan beriklan melalui media sosial. Dalam 

pengkaryaan ini, media sosial yang dipilih adalah Instagram, media sosial yang 

berbasis fotografi, sehingga cocok untuk dijadikan sarana beriklan atau 

berpromosi. Beriklan menggunakan media sosial seperti Instagram memiliki 

manfaat besar bagi UMKM seperti La-Hap karena Instagram mampu 

menggapai lebih banyak orang dengan biaya yang sangat terjangkau 

dibandingkan beriklan di media cetak. Untuk itu, karya foto yang menarik 

dibutuhkan untuk menarik perhatian pengguna Instagram sehingga 

menimbulkan rasa ingin mencoba dumpling buatan La-Hap seperti yang 

terpampang dalam feed Instagram La-Hap. 

Karya fotografi tugas akhir yang diciptakan merupakan karya Food 

Photography untuk iklan di media sosial yang berfokus pada produk La-Hap 

yaitu pangsit dengan berbagai macam teknik pengolahan. Penciptaan karya 
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pada skripsi ini memiliki konsep pengarahan gaya penggabungan antara rustik, 

oriental mandarin, dan modern. Rustik memiliki ciri khas pada penggunaan 

elemen kayu, tekstur-tekstur kasar, dan ketidaksempurnaan atau apa adanya. 

Hal tersebut dipadukan dengan elemen atau oranamen oriental dan modern. 

Kemudian tidak lupa pula dilakukan penataan gaya pada pangsit itu sendiri 

dengan tujuan agar pangsit yang dijual oleh La-Hap terlihat lebih menarik 

untuk beriklan. 

Dalam penciptaan karya, teknik pencahayaan berperan penting dalam 

menghasilkan foto yang menarik. Sehingga, dalam pemotretan ini digunakan 

pencahyaan buatan karena lebih fleksibel dan dapat diatur sesuai keinginan. 

Dalam pemotretan ini, digunakan pencahyaan yang keras dan dramatis untuk 

membuat foto terlihat lebih berdimensi. Hal tersebut dilakukan karena 

pencahyaan yang keras dan dramatis sangat cocok dengan konsep yang 

diangkat. Selain itu, penchayaan dramatis menggunakan standard reflector 

yang keras sebagai cahaya utama menciptakan highlight menarik yang 

terpantul pada makanan membuat makanan terlihat lebih menarik dalam foto. 

Dalam penciptaan karya digunakan teknik tambahan untuk beberapa foto yang 

yaitu light blocking, menggunkan papan hitam polos dan papan hitam yang 

telah dipotong berpola oriental. Teknik ini memberikan efek bayangan yang 

artistik pada foto  

Selama proses penciptaan karya, kendala yang dirasakan adalah 

penjadwalan untuk pemotretan. Diantaranya adalah karena La-Hap Dumpling 

sementara sedang dalam masa hiatus sehingga untuk melakukan pemotretan 
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perlu dilakukan penjadwalan seminggu sebelum pemotretan dilaksanakan 

untuk menyiapkan pangsitnya. Pun pangsit yang datang terkadang terlihat 

kurang bagus seperti kempes atau gepeng sehingga perlu dilakukan penataan 

gaya pada pangsit sehingga terlihat lebih menarik. Selain itu, diakrenakan 

pemotretan makanan dan produk seyogyanya merupakan perkerjaan yang 

dilakukan dengan tim, sehingga diperlukan untuk mencari asisten selama 

pemotretan yang mana perlu disesuaikan dengan jadwal dari calon asisten 

tersebut. Selain itu biaya juga menjadi kendala karena tidak semua properti 

untuk pemotretan ini dimiliki oleh pengkarya sehingga pengkarya perlu 

membeli properti-properti tersebut setelah konsep selesai dibuat.  

Dengan karya penciptaan ini, kedepannya diharapkan dapat berguna 

sebagai media beriklan bagi La-Hap Dumpling dan bahkan mampu menarik 

perhatian calon-calon pembeli di Instagram. 

 

B. Saran 

Melihat kembali dari seluruh proses penciptaan karya yang telah dilakukan, 

untuk pemotretan terutama pemotretan yang dilakukan untuk produk milik 

orang lain, diskusi bersama pemilik adalah hal pertama yang harus dilakukan 

mulai dari konsep pemotretan hingga visual yang ingin diciptakan. Sebagai 

fotografer kita sebisa mungkin transparan terhadap pengguna jasa kita. Oleh 

karena itu, sebelum dilakukan sebuah projek sebaiknya dibuat sebuah 

moodboard yang berisi refrensi visual dan refrensi penataan gaya sehingga 

antara fotografer dan pengguna jasa bisa sejalan dalam mengerjakan proyek. 
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Manfaat lain dari moodboard digunakan untuk pemilihan properti yang akan 

digunakan sehingga memudahkan dalam pemotretan. Namun, seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, kondisi La-Hap yang sedang hiatus kurang lebih 

menjadi halangan tersendiri selama pemotretan dikarenakan produk yang tidak 

tersedia langsung. Hal tersebut membuat pemotretan hanya bisa dilakukan 

dengan pemberitahuan seminggu sebelum dilaksanakan karena banyak bahan-

bahan pangsit yang perlu dipersiapkan terlebih dahulu oleh pihak La-Hap. 

Selain memperlambat proses penciptaan, pangsit yang dikirimkan juga 

terbatas. Oleh karena itu, menjadi kurang leluasa untuk memotret foto yang 

memerlukan pangsit ekstra.  

Tentu saja proses penciptaan ini jauh dari kata sempurna, penciptaan karya 

ini masih dapat dikembangkan lagi. Masih banyak penataan gaya yang dapat 

dikembangkan lagi dari pangsit milik La-Hap. Masih banyak tema yang bisa 

digunakan untuk memotret penciptaan karya akhir ini. Pun, masih banyak 

teknik pencahyaan yang dapat digunakan dalam penciptaan ini. Kepada 

pembaca yang ingin mencoba melakukan pemotretan serupa, disarankan sudah 

mempelajari dasar-dasar fotografi seperti segitiga eksposur dan komposisi agar 

menghasilkan karya yang maksimal. Selain itu disarankan untuk bisa memasak 

atau memiliki teman yang bisa memasak. Karya skripsi fotografi ini 

diharapkan dapat menjadi referensi para peminat fotografi terutama fotografi 

makanan dan fotografi komersial, serta peneliti lainnya untuk memberikan 

inovasi baru pada perkembangan fotografi. 
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